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Informasi Artikel ABSTAK/ABSTRACT

Penetlitian ini bertujuan untuk mengetahui

Sejarah Artikel: o

pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah
Diterima: 5 oktober 2024 dan penghargaan terhadap kinerja guru di
Direvisi: 5 November 2024 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Dewantara
Diterbitkan: 20 Desember 2024 Cikarang, baik secara parsial ataupun simultan.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi
Keywords: dalam penelitian ini adalah guru SMK

Dewantara Cikarang 36 guru. Teknik
Gaya Kepemimpinan, pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
Kepala Sekolah, kuesioner, wawancara dan beberapa sekunder
Penghargaan Ketja, seperti web. Metode analasia data yan
Kinetja Guru digunakan adalah uji validitas, uji realibilitas, uji

analisis regresi linerar berganda (uji t dan uiji f)
dengan menggunakan software SPSS 22

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan
penghargaan berpengaruh secara parsial
ataupun simultan terhadap kinerja guru di SMK
Dewantara Cikarang. Gaya kepemimpinan
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kepala sekolah tidak terlalu berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru sebesar 1.476
dan penghargaan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru sebesar 6.551. Kemudian
pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah
dan penghargaan secara simultan dan signifikan
terhadap kinerja guru ditunjukan oleh tingkat
signifikansi F < a(0.000 < 0.05) dan R-square
sebesar 0.704. Artinya kontribusi gaya
kepemimpinan dan penghargaan adalah 68.9%.
Sedangkan sisanya 31.1% dijelaskan oleh
variable lain diluar penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Sekolah adalah lembaga yang melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, siswa, dan
manajemen, dengan peran penting kepala sekolah dalam mengelola pendidikan.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, masyarakat memiliki hak untuk
terlibat dalam pengembangan pendidikan. Kinerja guru menjadi faktor penting dalam
pencapaian tujuan pendidikan, yang dapat ditingkatkan melalui sertifikasi, pelatihan,
dan pengembangan sarana-prasarana.

Kepala sekolah memegang peran penting dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung keberhasilan pendidikan, dengan gaya kepemimpinan yang sesuai.
Kinerja SMK Dewantara meningkat berkat keberhasilan kepala sekolah dalam
manajemen. Namun, beberapa guru merasa terbebani oleh program bantuan, dan ada
temuan terkait rendahnya disiplin dan penghargaan kerja. Penghargaan yang lebih
baik dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru.

KAJIAN PUSTAKA

Teori Kepemimpinan

Daryanto (2011) menyatakan bahwa terdapat tiga teori kepemimpinan, yaitu: (1)
kepemimpinan menurut teori sifat; (2) kepemipinan menurut teori perilaku; dan (3)
kepemimpinan menurut teori kontingensi, yang akan dijelaskan sebagai berikut.
Menurut Fiedler & Chemers tahun 1950 mengemukakan hasil penelitiannya bahwa
seseorang menjadi pemimpin bukan hanya karena faktor kepribadian yang dimilikinya,
tetapi juga karena berbagai faktor situasi dan saling berhubungan antara pemimpin
dengan situasi. Keberhasilan pemimpin bergantung baik pada diri pemimpin maupun
pada keadaan organisasi (Daryanto, 2011).

Fungsi dan Tugas Kepala Sekolah

Fungsi dan tugas kepala sekolah menurut Asrori (2011) dalam Asmani (2012:33)
berpendapat bahwa fungsi dan tugas kepala sekolah adalah sebagai (1) educator, (2)
manajer, (3) administrator, (4) supervisor, (5) leader, (6) inovator, (7) motivator, dan
(8) entrepreneur. Kepala sekolah sebagai educator berperan untuk membentuk
karakter guru, dengan beberapa keahlian yang harus dimiliki, diantaranya:
kemampuan mengajar/membimbing siswa, kemampuan membimbing guru,
kemampuan mengembangkan guru, dan kemampuan mengikuti perkembangan di
bidang pendidikan. Kepala sekolah sebagai manajer, berarti kepala sekolah berperan
mengelola sumber daya yang ada di sekolah untuk mencapai tujuan institusi secara
efektif dan efisien. Dalam hal ini kepala sekolah harus memiliki: kemampuan
menyusun program, kemampuan menyusun organisasi sekolah, kemampuan
menggerakkan guru, dan kemampuan mengoptimalkan sarana pendidikan.

Indikator Gaya Kepemimpinan

Pemimpin adalah pengaruh bagi orang yang dipimpinnya. Seorang pemimpin dituntut
untuk mengetahui secara utuh potensi organisasi dibawahinya untuk mampu
memahami permasalahan dari segala aspek. Selain itu, pemimpin juga dituntu
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memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan masalah dengan baik dan
membungkusnya agar tidak menjadi kekhawatiran bagi bawahan yang dipimpinnya.
Kartono (2014) mengungkapkan ada beberapa indikator yang dipakai sebagai
petunjuk keberhasilan seorang pemimpin dalam sebuah organisasi yaitu: 1)
meningkatnya hasil-hasl produksi dan pemberian pelayanan oleh organisasi(aspek
ekonomi dan teknis); 2) semakin rapinya sistem administrasi dan makin efektifnya
manajemen; serta 3) semakin meningkatnya aktivitas-aktivitas manusiawi atau atau
aspek sosial yang lebih human sifatnya. Yamin & Maisah dalam Muspawi (2021)
mengatakan kinerja guru berkaitan dengan aktitivas menyeluruh guru dalam tanggung
jawabnya sebagai seseorang yang mengemban amanah dan tanggung jawab dalam
mengajar, mendidik, membina, dan mengembangan para peserta didik ke arah
kesuksesan yang dituju.

METODE

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Dewantara Cikarang yang beralamat JI. Raya Sukamantri No.KM 01, Sukaraya,
Kec. Karangbahagia, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17530. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan informasi statistika. Pendekatan
penelitian yang menjawab permasalahan penelitian memerlukan pengukuran yang
cermat terhadap variable-variabel dari objek yang diteliti untuk menghasilkan
kesimpulan yang akurat.

Menurut Sugiyono (2008), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 45 orang guru dan tata usaha
di SMK Dewantara Cikarang. Sampel, menurut Sugiyono (2008), adalah bagian dari
populasi yang memiliki karakteristik serupa dan digunakan ketika populasi terlalu
besar untuk diteliti secara keseluruhan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah probability sampling, di mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang
sama untuk terpilih. Mengacu pada Arikunto dalam Rafliin dan Liberty (2021), jika
populasi kurang dari 100, maka seluruh populasi dijadikan sampel, sehingga penelitian
ini merupakan penelitian populasi.

Sugiyono dalam Suryani dkk (2020) menyebutkan bahwa “Data primer adalah data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data dan data primer diperoleh
dari kuesioner yang dilakukan. Untuk mendapatkan data-data penelitian peneliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu : wawancara, studi Pustaka,
dokumentasi, dan penyebaran angket (kuesioner).

penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif dengan statistik inferensi
untuk menafsirkan dan menarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan. analisis data
dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu uji validitas untuk mengukur keabsahan
instrumen penelitian berdasarkan nilai corrected item-total correlation, uji reliabilitas
dengan metode alpha cronbach’s untuk mengukur konsistensi alat ukur, serta uji
normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov guna menentukan distribusi data.
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selain itu, dilakukan uji asumsi klasik, termasuk uji multikolinieritas dengan variance
inflation factor (vif) untuk mendeteksi hubungan antar variabel bebas, dan uji
heteroskedastisitas dengan scatterplot guna memastikan penyebaran data yang tidak
berpola. uji regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh beberapa
variabel independen terhadap variabel dependen. uji hipotesis dilakukan melalui uji-t
untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
parsial, serta uji-f untuk melihat pengaruh variabel independen secara simultan
terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SMK Dewantara Cikarang didirikan pada bulan Maret 2002. Sekolah ini berdiri di atas
tanah seluas 9.000 m2 di wilayah Kabupaten Bekasi, tepatnya di JI. Raya Sukamantri
Desa Sukaraya Kecamatan Karang Bahagia Kabupaten Bekasi. SMK Dewantara
Cikarang merupakan sekolah yang berada di bawah binaan Yayasan Pendidikan
Pengembangan Dinamika Cikarang (YPPD), saat ini Yayasan Pendidikan saat ini
Yayasan Pengembangan Pendidikan Dinamika Cikarang (YPPDC) mempunyai 6
lembaga binaan pendidikan yaitu: SDIT Insan Kamil, SMPIT Insal Kamil, SMK
Dewantara, SMK Dewantara Kesehatan, SMK Dewantara Cikarang dan STMIK
Cikarang. Responden dalam penelitian ini berjumlah 36 guru SMK Dewantara
Cikarang, dimana data dari responden akan digunakan dalam penelitian ini. Untuk
menentukan karakteristik dari responden peneliti membuat pengelompokan data
sebagimana di bawabh ini:

1. Jenis Kelamin

Tabel 1 Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 17 47,2%
Perempuan 19 52,8%
Jumlah 36 100%

Sumber: Data diolah penulis
Berdasarkan table di atas terlihat bahwa responden dengan jenis kelamin laki-
laki berjumlah 17 atau sebesar 47,2% responden dan jenis kelamin perempuan
berjumlah 19 atau sebesar 52,8% responden. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa responden dari penelitian ini didominasi oleh guru berjenis kelamin perempuan.
2. Pendidikan terakhir
Tabel 2 Tingkat Pendidikan Terakhir

Jenjang Pendidikan Jumlah Presentase
S1 36 100%
Jumlah 36 100%

Sumber : Data diolah penulis

Berdasarkan tabel diatas Jenjang Pendidikan 100% responden dengan tingkat
pendidikan S1.
1) Uji Kualitas Data
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a) Uji Validitas
Dari 34 butir pernyataan atau kuesoner yang sudah diajukan via googleform kepada
responden oleh peneliti, atas 3 variabel utama yaitu gaya kepemimpinan,
penghargaan, dan kinerja guru akan diuji atau diukur ada atau tidak validitasnya.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. Apabila nilai r
hitung lebih besar dari r table maka dimensi pernyataan dinyatakan valid, namun bila r
hitung lebih kecil dari nilai r table maka dimensi pernyataan dinyatakan tidak valid. Nilai
r hitung merupakan hasil jawaban responden pada masing-masing pernyataan di setiap
variabel yang dianalisis dengan program SPSS 22. Adapun besar r tabel dengan taraf
kesalahan 5% dengan jumlah 34 yakni 0,329. Uji reliabilitas teknik Alpha Cronbach’s
untuk menentukan apakah instrumen penelitian reliabel atau tidak. Adapun hasil uji
validitas terhadap kuesioner yang telah diisi responden dengan hasil sebagai berikut:
Variabel Kinerja Guru
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Kinerja

Pernyataan |r hitung |r tabel | Keterangan
1 582" 0,329 v alid
2 a7=2"" 0,329 v alid
3 664" 0,329 v alid
4 66077 0,329 Vvalid
5 59377 0,329 v alid
S 63377 0,329 v alid
7 6107 0,329 valid
8 A499™" 0,329 v alid
o 7137 0,329 \Valid
10 368" 0,329 Valid
13 4107 0,329 Vv alid

Sehingga dapat disimpulkan bahwa butir penyataan instrument dapat dilanjutkan ke
penelitian selanjutnya.

b) Uji Realiabilitas
Atribut pertanyaan yang telah valid kemudian dilakukan uji reliabilitas. Arikunto
(1998) menyatakan bahwa reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Pengujian reliabilitas yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah secara internal, yaitu dengan menggunakan
rumus Alpha. Tingkat ketelitian atau sampling error diasumsikan sebesar 5% dan
tingkat kepercayaan diasumsikan 95%. Tingkat ketelitian 5% diambil karena pada
saat responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner, ada
kemungkinan responden terpengaruh oleh faktor intern dan ekstern. Untuk
mengatasi hal itu maka responden diijinkan menyimpang sejauh 5% dari jawaban
rata-rata responden.

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's N of Item
Alpha

Gaya 0.874 11

Kepemimpinan

Penghargaan 0.826 12

Kinerja 0.877 11

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai reliabilitas Alpha Cronbach dari semua
kuesioner yang disebar berada di atas nilai korelasi product moment (r tabel).
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa seluruh butir pertanyaan yang diajukan
reliabel dan dapat digunakan untuk pengolahan data selanjutnya.

c) Uji Kualitas Data
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
dalam model regresi.

d) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016).

Tabel 5 Hasil Uji Kolmogorov-Sminov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual
N 36
Normal Mean .0000000
a,b
Parameters Std. 2.07423634
Deviation
Most Extreme Absolute .103
Differences Positive .103
Negative -.093
Test Statistic .103
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan metode one sample Kolmogorov
Smirnov test diketahui bahwa nilai signifikansi 0,200 (Asymp.Sig. (2-tailed)) lebih besar
dari 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi secara normal.
e) Uji Multikoliniaritas
Uji multikollinearitas ini untuk menguji keberadaan korelasi antara variabel
independen dalam model regresi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas di dalam model regresi adalah dilihat dari VIF (Variance Inflation
Factor) dan 102 tolerance (TOL). Regresi bebas dari masalah multikolinieritas jika
nilai VIF < 10 dan nilai TOL = 0,1 (Ghozali, 2016:103) (dalam Supriyanti, S., & Sofian
S., 2023:45) Hasil pengujian VIF dan TOL dari model regresi dapat dilihat pada tabel:
Tabel 6 Hasil Uji Koliniaritas

Coefficients?

Standar
dized
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Model Coefficients nts t Sig. Statistics
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Std. Toleranc
B Error Beta e VIE
1 (Constant) 1.157| 4.702 .246 .807
gva  Kepalf  934|  091|  .166|1.476| 1a0| 707| 1414
seklah
Penghargaan .689 .105 .737] 6.551 .000 707| 1.414

Dependent Variable: Kinerja
Perhitungan nilai VIF menunjukan nilai VIF Gaya Kepemimpinan dan Penghargaan
adalah 1,414. Ini menunjukan tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai
VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan tidak ada multikolinieritas antar variabel
independen dalam model regresi.
Hasil perhitungan juga menunjukan nilai tolerance masing- masing variabel yaitu Gaya
Kepemimpinan dan Penghargaan sebesar 0,707. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada
variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas dari penilaian tolerance dalam model
regresi.
Hasil perhitungan juga menunjukan nilai tolerance masing- masing variabel yaitu Gaya
Kepemimpinan dan Penghargaan sebesar 0,707. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada
variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas dari penilaian tolerance dalam model
regresi.
f) Uji Heterokedastisitas
Uji Hetrokedstisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance daari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas (Ghozali, 2016).
Tabel 7 Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error |Beta t Sig.
1 (Constant) -1.297 2.727 -476 .637
KEPEMIMPI
NAN -.023 .053 -.088 -.435 .666
PENGHARG
AAN .078 .061 .259 1.284 .208

a. Dependent Variable: ABS_RES
Berdasarkan tabel 5.11 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi dari semua
variabel independen lebih besar dari > 0,05 Maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heterokedastisitas.
Interprestasi Data
1) Uji Hipotesis

a) Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
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Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen yang
diuji pada tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali 2016:97). Adapun prosedurnya sebagai
berikut:
e Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima atau t hitung < t tabel maka
HO diterima.
e Sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima atau t hitung > t tabel,
maka Ha diterima.

Sebelum mencari t tabel secara manual, sejumlah parameter harus
diketahui lebih dulu yang meliputi: Jumlah variabel penelitian (k), Jumlah
responden (n), signifikansi menggunakan dua sisi (Sign) dan rumus mencari
degree of freedom atau derajat bebas (df = alfa/2 n — k - 1). df = 36-2-1 = 33, t

tabel = 2,042 .
Tabel 8 Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error |Beta t Sig.
1 (Constant) 1.157 4.702 .246 .807
T IMPIN 134 091 166 1476 |.149
iENGHARGA .689 .105 737 6.551 .000

a. Dependent Variable: KINERJA
Hasil dan Pengambilan Keputusan dalam Uji t Pertama,berdasarkan output Coefficient
dipeoleh nilai t hitun sebesar 1.476 < t tabel 2.042 dan nilai signifikasi (Sig.) 0.149 >
0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak, yang artinya “Gaya
Kepemimpinan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y).”
Hipotesis (Dugaan) dalam Uji t Kedua adalah:
HO = Penghargaan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhada Kinerja (Y)
H1 = Penghargaan (X2) Signifikan terhadap Kinerja (Y)
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 6.551 > t tabel 2.042
dan nilai signifikansi (Sig). 0.0001 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima, yang artinya “Pengharaan (X2) berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja (Y)
b) Uji signifikansi simultan (Uji F)
Menurut Ghozali dalam Rendy, (2023) uji F perlu dilakukan pada penelitian untuk
mengukur apakah semua variabel independen yang diinput dalam model penelitian
memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependennya.
F tabel dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 menggunakan rumus:
Ftabel =f(k;n-k)=1(2;36-3)=f(2;333) F tabel = 3,28
Tabel 9 Hasil Uji Signifikan F
ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
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1 Eegress'o 358.386 |2 179.193  |39.269 |.000P
Residual 150.586 33 4.563
Total 508.972 |35

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Penghargaan, Gaya_Kepemimpinan
Diketahui nilai F Hitung 39.269 > F tabel (3.28) dan nilai signifikasi 0.000 < 0.05,
sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1),
Penghargaan (X2) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru (Y). Hipotesis
diterima.
2) Hasil Analisis Linear Berganda
Pengujian persyaratan analisis klasik dasar regresi yang telah dilakukan sebelumnya
memberikan hasil bahwa variabel-variabel yang terlibat di dalamnya memenuhi
kualifikasi persyaratan dan asumsi klasik tersebut. Penelitian ini dilanjutkan dengan
melakukan pengujian signifikansi model dan interpretasi model regresi.
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi di atas, maka dapat
dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut:

Tabel 10 Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) 1.157 4,702 .246 .807
Gaya_Kepemim | 4, .091 166 1.476 |.149
pinan
Penghargaan .689 .105 737 6.551 |.000

Dependent Variable: Kinerja

Persamaan regresi linear berganda adalah a = 1,157, b1 = 0,134, dan b2 = 0,689.
Nilai — nilai pada output kemudian dimasukkan kedalam persamaan regresi linear
berganda berikut:

Y ' =a+bi1X1 +b2X2 +e

Y’ =1,157 + 0,134X1 + 0,689X2 + e

Keterangan:

Y =Kinerja

a =Konstanta X1 = Gaya Kepemimpinan X2 = Penghargaan
e =Tingkat Kesalahan

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 1,157 artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan
variabel penghargaan (X2) adalah 0 (nol), maka kinerja yang dihasilkan nilainya
adalah 1,157 dengan asumsi variabel-varibel lain yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan dianggap tetap.

b. Koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 0,134
menyatakan bahwa setiap penambahan variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
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sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kinerja (Y) guru SMK Dewantara
Cikarang dengan asumsi yang bernilai tetap.

c. Koefisien regresivariabel Penghargaan (X2) sebesar 0,689 menyatakan bahwa
setiap penambahan variabel Penghargaan (X2) sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan kinerja (Y) guru SMK Dewantara Cikarang dengan asumsi yang
bernilai tetap.

3) Hasil Uji Koefisien Determinasi
Koefisien detereminasi (R2) perlu dilakukan dalam penelitian untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangakan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasib variabel-variabel dependen Ghozali, 2016dalam Rendy (2023).
Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summar

Mode R Adjusted R|Std. Error of
| R Square |Square the Estimate
1 .8392 704 .686 2.13617

a. Predictors: (Constant), Penghargaan,

Gaya_Kepemimpinan
Dari tabel 11 di atas dapat dilihat bahwa R square (R2) adalah sebesar 0,689 atau
68,9% yang artinya variabel kinerja guru dapat dijelaskan sebesar 68,9% oleh Gaya
Kepemimpinan dan Penghargaan. Selisihnya sebesar 31,1% (100%- 68,9%)
dijelaskan oleh faktor atau variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Secara parsial gaya kepemimpinan sekolah (X1) tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru di SMK Dewantara Cikaran. Hal ini mengindikasikan
bahwa H1 ditolak.

Secara parsial Penghargaan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru di SMK Dewantara Cikarang. Hal ini mengindikasikan bahwa H2 diterima.
Secara Simultan Variabel gaya kepemimpinan sekolah (X1) dan variabel Penghargaan
(X2) berpengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja guru di
SMK Dewantara Cikarang. Hal ini mengindikasikan bahwa H3 diterima.
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